MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR KM 23 TAHUN 2024
TENTANG

PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN NOMOR KM 125
TAHUN 2023 TENTANG PENETAPAN LOKASI BANDAR UDARA VERY VERY
IMPORTANT PERSON DI KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA PROVINSI

Menimbang

Mengingat

KALIMANTAN TIMUR

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa Penetapan Lokasi Bandar Udara Very Very
Important Person di Kabupaten Penajam Paser Utara
Provinsi Kalimantan Timur telah ditetapkan dengan
Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 125
Tahun 2023 tentang Penetapan Lokasi Bandar Udara
Very Very Important Person di Kabupaten Penajam
Paser Utara Provinsi Kalimantan Timur;

bahwa sehubungan dengan adanya perubahan
kondisi lingkungan strategis terhadap Iluasan
kebutuhan lahan, maka perlu dilakukan penyesuaian
terhadap Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM
125 Tahun 2023 tentang Penetapan Lokasi Bandar
Udara Very Very Important Person di Kabupaten
Penajam Paser Utara Provinsi Kalimantan Timur;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b perlu
menetapkan  Keputusan Menteri Perhubungan
tentang Perubahan atas Keputusan Menteri
Perhubungan Nomor KM 125 Tahun 2023 tentang
Penetapan Lokasi Bandar Udara Very Very Important
Person di Kabupaten Penajam Paser Utara Provinsi
Kalimantan Timur;

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang
Penerbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4956) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta
Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 238,
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Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6841);

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2022 tentang Ibu
Kota Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomor 41 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6766);

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2012 tentang
Pembangunan dan Pelestarian Lingkungan Hidup
Bandar Udara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 71, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Negara Nomor 5295);

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Bidang Penerbangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Negara Nomor 6644);

Peraturan Presiden Nomor 23 Tahun 2022 tentang
Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 33);

Peraturan Presiden Nomor 64 Tahun 2022 tentang
Rencana Tata Ruang Kawasan Strategis Nasional Ibu
Kota Nusantara Tahun 2022-2042 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 104);
Peraturan Presiden Nomor 31 Tahun 2023 tentang
Percepatan Pembangunan dan Pengoperasian Bandar
Udara Very Very Important Person untuk Mendukung
Ibu Kota Nusantara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 77);

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 32 Tahun
2021 tentang Standar Pembangunan Bandar Udara
serta Tempat Pendaratan dan Lepas Landas
Helikopter (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 581);

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 17 Tahun
2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Perhubungan (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomor 815);

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 55 Tahun
2023 tentang Tata Cara dan Prosedur Penetapan
Lokasi Bandar Udara Dan Tempat Pendaratan Dan
Lepas Landas Helikopter (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 1003);

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 125
Tahun 2023 tentang Penetapan Lokasi Bandar Udara
Very Very Important Person di Kabupaten Penajam
Paser Utara Provinsi Kalimantan Timur;

Surat Direktur Jenderal Bina Marga Nomor PS0102-
Db/ 180 tanggal 27 Februari 2024 hal Perubahan
Masterplan dan Revisi Penetapan Lokasi pada Paket
Pemenuhan Kebutuhan Pembangunan Bandara VVIP
(Sisi Landasan Udara);

Surat Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor
HK.203/1/6/DRJU.KUM-2024 tanggal 13 Maret 2024
Hal Perubahan Atas Keputusan Menteri Perhubungan
Nomor KM 125 Tahun 2023;




Menetapkan

PERTAMA

3 .

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK
INDONESIA TENTANG PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN
MENTERI PERHUBUNGAN NOMOR KM 125 TAHUN 2023
TENTANG PENETAPAN LOKASI BANDAR UDARA VERY
VERY IMPORTANT PERSON DI KABUPATEN PENAJAM
PASER UTARA PROVINSI KALIMANTAN TIMUR.

Beberapa ketentuan dalam Keputusan Menteri

Perhubungan Nomor KM 125 Tahun 2023 tentang

Penetapan lLokasi Bandar Udara Very Very Important

Person di Kabupaten Pcenajam Paser Utara Provinsi

Kalimantan Timur diubah sebagai berikut:

1. Diktum KEDUA diubah schingga berbunyi scbagai
berikut:
Bandar Udara Very Very Important Person yang
terletak di Kabupaten Penajam Paser Utara Provinsi
Kalimantan Timur dibangun dengan luas lahan
kurang lebih 621,0016 Hektar (Ha);

2. Diktum KETIGA diubah schingga berbunyi scbagai
berikut:
Rencana Fasilitas dan Tata Letak Bandar Udara,
Kebutuhan Lahan, Kawasan Kesclamatan Operasi
Penerbangan dan Batas Kawasan Kebisingan Bandar
Udara Very Very Important Person di Kabupaten
Penajam Paser Utara Provinsi Kalimantan Timur,
schagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Keputusan Mcenteri ini.




KEDUA : Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

ditetapkan.
Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 18 Maret 2024

MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

BUDI KARYA SUMADI

Salinan Keputusan Menteri ini disampaikan kepada

b b B b ol o g

10.
11.
12.
13.

14.
15.
16.
17.
18.
19.

Ketua Badan Pemeriksa Keuangan,;

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian;

Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi;

Menteri Sekretaris Negara;

Menteri Keuangan;

Menteri Dalam Negeri;

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia;

Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat;

Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional;
Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala BAPPENAS;
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan;

Kepala Badan Bank Tanah;

Sekretaris Jenderal, Inspektur Jenderal, Para Direktur Jenderal dan Para
Kepala Badan di lingkungan Kementerian Perhubungan Republik
Indonesia;

Ketua DPRD Provinsi Kalimantan Timur;

Gubernur Provinsi Kalimantan Timur;

Ketua DPRD Kabupaten Penajam Paser Utara;

Bupati Penajam Paser Utara;

Kepala Dinas Perhubungan Provinsi Kalimantan Timur; dan
Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Penajam Paser Utara.

Salinan sesuai dengan aslinya
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LAMPIRAN

KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR KM
TENTANG

23 TAHUN 2024

PERUBAHAN

ATAS

KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN
NOMOR KM 125 TAHUN 2023 TENTANG

PENETAPAN

VERY VERY

LOKASI

BANDAR UDARA

IMPORTANT PERSON DI
KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

RENCANA FASILITAS DAN TATA LETAK BANDAR UDARA, KEBUTUHAN
LAHAN, KAWASAN KESELAMATAN OPERASI PENERBANGAN DAN BATAS
KAWASAN KEBISINGAN

I. Kebutuhan Fasilitas

1. Fasilitas

bandar

udara yang direncanakan

sebagaimana tercantum pada Tabel [;

2.

Pelaksanaan pembangunan

fasilitas bandar wudara

untuk

dibangun

sebagaimana

dimaksud pada angka 1, wajib didahului dengan Kajian Kelayakan
Lingkungan serta berdasarkan standar yang ditetapkan oleh Menteri
Perhubungan Republik Indonesia; dan

Pelaksanaan pembangunan fasilitas bandar udara sebagaimana

dimaksud pada Angka 1, dilaksanakan sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku;

TABEL 1
RENCANA PEMBANGUNAN
BANDAR UDARA VERY VERY IMPORTANT PERSON

DI KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA

PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

KEBUTUHAN FASILITAS KET.
NO. DESKRIPSI PRIORITAS T
PEMBANGUNAN
I |TIPE PESAWAT TERBESAR | ATR72-600 | B777-300/A380 Pesawat
II |KODE REFERENSI BANDAR UDARA 3C 4F
Il [KATEGORI OPERASI RUNWAY - | Non Instrument | Precision Cat1 | -
IV |FASILITAS SISI UDARA -
1 |Runway Dimensi © 1750X30 | 3.000x45 | 2
Luas Area - 78.750 135.000 m’
2 | Runway Strip Dimensi 1.870 X 150 3.240 x 280 e
Area 280.500 907.020 e
3 |Pav Sholder N . 1.750x 7 75 o 3_06(_); ” ,‘S_ 7 m? B
4 [Stopway Dimensi - 2 x (60 x 495) me
Area o - | 5.400 m?
5 |Declared Distance
a. Take Off Run| TH 07 - 25 A1_75() S 3.000 m
Available (TORA) TH 25 - 07 B 1750 3.000 -
b. Landing Distancel TH 07 - 25 1.750 3.000 m
Available (LDA) TH 25 - 07 1750 m




KEBUTUHAN FASILITAS KET.
NO. DESKRIPSI PRIORITAS
PEMBANGUNAN NI
c. Accelerate Stopl TH 07 - 25 1.810 3.060 m
Distance Available
- 07
(ASDA) ot 1810 3.060 "
d. Take Off Distance| TH 07 - 25 1.870 3.120 m
Available (TODA) TH 25 - 07 1.870 3.120 oy
6 |Runway End Safety |Dimensi m®
Area (RESA) (THO7 Dan TH25) |  20X060 | 240x120
7 |Turning Area TH 07 - 25 (110 x 45) m°
TH 25 -07 - (110X45) m2
8 |Taxiway Taxiway 2 2 exit
Dimensi Taxiway TXY A TXY A —
(180 x 30) (180 x 30)
TXY B TXY B
(180 X 30) (180 X 30)
9 |Apron B777-300/380,
B737-800, ATR72-
600
Total Parkir 9 ATR72-600 5 wide body atau pesawat
Pesawat | 9 narrow body
Dimensi +102.150 +102.150 7
10 |Apron kargo /hanggar |Dimensi - 13.985 m>
7 : ; : =
11 Helicopter Landing | Dimensi 3 x 1256 3 x 1256 -
Area
V |ALAT BANTU NAVIGASI PENERBANGAN PBN ~ PBN
Aerodrome | 4o\ 4rome Control
VI |[PELAYANAN LALU LINTAS Control Service |/ Caoarome -ontro
(Tower) Service (Tower)
VII FASILITAS KOMUNIKASI PENERBANGAN -
G g o VHF A/G, VHF A/G,
IAir-Groun ommunications ATIS ATIS
| DS, TIV,AFIN, | DS, TTY, AFIN,
Ground-Ground Communications AMSC AMSC
VIII ALAT BANTU PENDARATAN
B | RwyoO07PALS
CAT.1, Rwy 25
A |VESUALAIDR ) PALS CAT.1 dan
G/P
) Indicator and
Signalling Device
Sirine

Runway Lighting

Runway Threshold
Lights

Runway End Lights

Runway centre line
Light

" |Taxiway Edge Light

Taxiway Lighting

| Apron Lighting

Parking Stand




DESKRIPSI

KEBUTUHAN FASILITAS

KET.

PRIORITAS
PEMBANGUNAN

ULTIMIT

docking Light

Apron Flood Light

Apron Edge Light

PAPI RWY 07

PAPI RWY 07, PAPI
RWY 25

Marking

Marking

Runway Marking
Precision Cat |

Taxiway Marking

Taxiway Marking

Movement Area
Guidance Sign

Movement Area
Guidance Sign

Apron Marking

Apron Marking

Obstacle Light

Obstacle Light

Windsock

Rotating Beacon

Windsock

Rotating Beacon

ILS RW 07, RW ILS

INSTRUMENT - 25
- (Glide Path,
- Localizer,
PBN PBN
FASILITAS METEOROLOGI Taman Mete Tam:&,ggteo’
X [KATEGORI PKP-PK Category V. Category IX
ASILITAS SISI DARAT

Terminal Penumpang ] - )

m?2. Sistem sirkulasi
a. Sayap Terminal VVIP 1.630 1.630 vertikal 1 level, 1

lantai B

m2. Sistem sirkulasi

b. Sayap Terminal VIP - 4.950 vertikal 1.5 level, 2
lantai

Gedung PKP-PK 1.630 1.630 m?. Kategori 9
Parkir Kendaraan
Parkir Mobil VVIP 1.010 1.010 m?.
Parkir Mobil VIP - 3.600 m?,
Parkir Bis VIP g 900 m?.
Area Airnav
a. ATC Tower 250 250 m?2. 8 It.
b. Kantor Airnav 620 620 m2.
Gedung Administrasi & Operasi - 800 m2. 2 It.
Gedung Keamanan - 4:30 m?
Kantor Balai Karantina Indonesia ] - - 430m ﬁ m?
Laboratorium Karantina = 250 m?
Kantor Bea dan Cukai T - 2230 o m? a
Kantor Kesehatan Pelabuhan R 430 m?
Kantor Imigrasi - 7-7436 a m?2

Area BMKG
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KEBUTUHAN FASILITAS KET.
NO. DESKRIPSI PRIORITAS BT
PEMBANGUNAN
a. Taman Meteo/Alat 900 900 m?2.
m2. Administrastif
b. Kantor BMKG 430 430 dan
teknis/operasional
13 |Bengkel/GSE Maintenance - 600 m?2.
14 |GSE Park 1.000 1.730 m?. Lasrl);rlltgea;n dan
m?2. Termasuk
15 |[Rumah Pompa - 110 Tangki Air dan
Water Treatment
16 |Perumahan Dinas
a. Tipe 120 - 1 unit = 120 m?
b. Tipe 70 - 2 unit = 140 m?2
c. Tipe 50 - 14 unit = 700 m?
d. Tipe 36 - 40 unit = 1.440 m?
17 [Tempat Pengelolaan Sampah (TPS) 20 1.000 m?2
m?. Area DPPU kelas
ts prry - rsoo |YLreramna hvas
30 kilo Liter
19 [Fasilitas Peribadatan = 1.270 m?
20 [Security Check Point 1 unit = 80 2 unit = 160 @ 80 m2.
21 |Power House 390 390 m?2
22 |Gedung EOC dan Kantin 320 320 m?
23 [Terminal Kargo - 1000 m?
24 |Bangunan Jasa Boga - 600 m?
25 [Hanggar 5 10.270 m?2
26 [Kantin - 360 m?
27 |Gedung Alat Alat Berat (AAB) 690 690 m?2
28 [Pos Jaga 2 unit = 12 5 unit = 30 @ 6 m2
29 [Kebutuhan Utilitas
a. Air Bersih 100 210 kilo Liter (m3)
b. Daya Listrik 900 1701 kilo Watt (kVA)
30 |Area Penunjang Kegiatan Bandar Udara ) 150,5808 (Ca dangl;lli Lahan)
N ' 59 e
II. Tata Letak Fasilitas dan Tahapan Pelaksanaan Pembangunan
Rencana penggunaan pemanfaatan lahan untuk keperluan
pembangunan, pengoperasian dan  pengelolaan bandar udara
sebagaimana tercantum pada Lampiran Gambar Nomor 1, Lampiran
Gambar Nomor 2, dan Lampiran Gambar Nomor 3 yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Keputusan Menteri ini.
III. Kebutuhan dan Pemanfaatan Lahan

1. Untuk menyelenggarakan kegiatan pembangunan, pengoperasian
dan pengelolaan bandar udara khusus sesuai kebutuhan fasilitas,
total kebutuhan lahan bandar udara seluas:
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a. Pengembangan Sisi Darat = 79,2619 Ha
b. Pengembangan Sisi Udara = 267,7718 Ha
c. Tambahan Lahan Sisi Udara = 73,3871 Ha
d. Rencana Lahan Penunjang Kegiatan

Bandar Udara = 150,5808 Ha

e. Rencana Lahan Instansi Pemerintah = 50 Ha

Untuk pengamanan bandar udara
Total Kebutuhan Lahan =621,0016 Ha
Batas kebutuhan lahan sebagaimana dimaksud pada Sub Bagian III
Angka 1, dinyatakan dalam sistem koordinat bandar udara yang
posisinya ditentukan terhadap titik referensi sistem koordinat bandar
udara (perpotongan sumbu X dan sumbu Y) yang terletak pada
koordinat geografis 01° 09’ 55,26” Lintang Selatan (LS); 116° 41’
57,33” Bujur Timur (BT) atau pada koordinat bandar udara X =
20.000 meter dan Y = 20.000 meter, dimana sumbu X berhimpit
dengan sumbu landas pacu yang mempunyai azimuth 69° 07’ 54,958
terhadap arah utara geografis, dan sumbu Y melalui ujung landas
pacu TH. 07 eksisting tegak lurus sumbu X, sebagaimana tercantum
pada Tabel II.

Kebutuhan luas lahan sebagaimana yang dimaksud pada Sub Bagian
III Angka 1 seperti yang tercantum pada Lampiran Gambar Nomor 4
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Menteri
ini.

Tabel II
KOORDINAT BATAS KEBUTUHAN LAHAN
BANDAR UDARA VERY VERY IMPORTANT PERSON

DI KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

KOORDINAT GEOGRAFIS WGS'84
o KOORDINAT ACS KOORDINAT UTM éﬁﬁﬁﬁ TR TN
X (m) Y (m) X (m) Y (m) e " ? ' !
LSD-01 | 20266.771 | 20916.970 | 466464.283 | 9872143.611 | 1| 9 |24.261 | 116 | 41 | 54.828
LSD-02 | 20691.524 | 20917.009 | 466861.161 | 9872294.951 | 1| 9 |19.333 | 116 | 42 | 7.671
LSD-03 | 20691.493 | 20992.325 | 466834.302 | 9872365.315 | 1| 9 | 17.041 | 116 | 42 | 6.802
LSD-04 | 20770.572 | 21021.899 | 466897.659 | 9872421.118 | 1| 9 |15.224 | 116 | 42 | 8.852
LSD-05 | 20770.423 | 20916.976 | 466934.896 | 9872323.025 | 1| 9 |18.419 | 116 | 42 | 10.057
LSD-06 | 21224.540 | 20916.972 | 467359.225 | 9872484.785 | 1| 9 |13.152 | 116 | 42 | 23.788
LSD-07 | 21678.657 | 20916.970 | 467783.554 | 9872646.548 | 1| 9 | 7.885 | 116 | 42 | 37.519
LSU-01 | 18716.102 | 20270.207 | 465245.721 | 9870986.898 | 1 | 10 | 1.931 | 116 | 41 | 15.393
LSU-02 | 20266.771 | 20270.207 | 466694.671 | 9871539.272 | 1| 9 |43.945| 116 | 42 | 2.281
LSU-03 | 20266.771 | 20430.999 | 466637.394 | 9871689.517 | 1 | 9 |39.051 | 116 | 42 | 0.428
LSU-04 | 20991.068 | 20430.997 | 467314.181 | 9871947.522 | 1| 9 |30.650 | 116 | 42 | 22.329
LSU-05 | 20991.066 | 20342.003 | 467345.880 | 9871864.365 | 1| 9 |33.359 | 116 | 42 | 23.354
LSU-06 | 21166.924 | 20342.003 | 467510.202 | 9871927.008 | 1 | 9 |31.319| 116 | 42 | 28.672
LSU-07 | 21166.924 | 20275.207 | 467533.996 | 9871864.594 | 1 | 9 |33.352 | 116 | 42 | 29.441
LSU-08 | 21469.678 | 20275.207 | 467816.891 | 9871972.440 | 1 | 9 [29.841 | 116 | 42 | 38.596
LSU-09 | 21469.678 | 20256.000 | 467823.733 | 9871954.493 | 1| 9 |30.425| 116 | 42 | 38.817
LSU-10 | 21678.657 | 20256.000 | 468019.003 | 9872028.935 | 1| 9 |28.001 | 116 | 42 | 45.136
LSU-11 | 21678.657 | 20270.207 | 468013.943 | 9872042.210 | 1| 9 |27.569 | 116 | 42 | 44.972
LSU-12 | 24180.000 | 20270.207 | 470351.206 | 9872933.230 | 1| 8 |58.556 | 116 | 44 | 0.605
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KOORDINAT ACS

KOORDINAT GEOGRAFIS WGS'84

TITIK HRGRERIEAT- S ;}E’:"ZQNA% BUJUR TIMUR
X (m) Y (m) X (m) Y (m) o | " o | "
LSU-13 | 24180.000 | 19890.000 | 470486.642 | 9872577.963 | 1| 9 |10.127 | 116 | 44 | 4.987
LSU-14 | 23705.049 | 19890.000 | 470042.846 | 9872408.778 | 1| 9 |15.636 | 116 | 43 | 50.626
LSU-15 | 23705.049 | 19795.255 | 470076.596 | 9872320.248 | 1 | 9 |18.520 | 116 | 43 | 51.717
LSU-16 | 21335.038 | 19795.255 | 467862.050 | 9871476.011 | 1| 9 | 46.009 | 116 | 42 | 40.055
LSU-17 | 18716.102 | 19795.255 | 465414.907 | 9870543.102 | 1 | 10 | 16.385 | 116 | 41 | 20.866
LSU-18 | 10486.482 | 20270.207 | 465965.567 | 9871261.320 | 1 | 9 |52.995 | 116 | 41 | 38.687
LSU-10 | 19486.455 | 20345.021 | 465938.891 | 9871331.217 | 1| 9 [50.719 | 116 | 41 | 37.824
LSU-20 | 20266.771 | 20345.301 | 466667.921 | 9871609.441 | 1| 9 |41.660 | 116 | 42 | 1.416
LSU-21 | 21678.657 | 20363.361 | 467980.759 | 9872129.253 | 1| 9 |24.734 | 116 | 42 | 43.899
LSU-22 | 23178.335 | 20363.894 | 469381.873 | 9872663.961 | 1 | 9 | 7.323 | 116 | 43 | 29.238
LSU-23 | 23178.335 | 20446.342 | 469352.504 | 9872741.001 | 1| 9 | 4.814 | 116 | 43 | 28.288
LSU-24 | 23628.305 | 20446.505 | 469772.899 | 9872901.440 | 1 | 8 |59.590 | 116 | 43 | 41.892
LSU-25 | 23628.305 | 20270.207 | 469835.700 | 9872736.706 | 1 | 9 | 4.955 | 116 | 43 | 43.924
LSU-26 | 23769.367 | 19890.000 | 470102.944 | 9872431.689 | 1 | 9 |14.890 | 116 | 43 | 52.570
LSU-27 | 23769.447 | 19664.162 | 470183.467 | 9872220.693 | 1| 9 [21.763 | 116 | 43 | 55.175
LSU-28 | 22883.119 | 19663.842 | 469355.393 | 9871904.670 | 1 | 9 |32.053 | 116 | 43 | 28.379
LSU-20 | 22883.096 | 19696.292 | 469343.812 | 9871934.983 | 1 | 9 |31.066 | 116 | 43 | 28.005
LSU-30 | 19533.096 | 19695.102 | 466213.985 | 9870740.544 | 1| 10 | 9.958 | 116 | 41 | 46.724
LSU-31 | 19533.096 | 19795.255 | 466178.308 | 9870834.128 | 1 | 10 | 6.910 | 116 | 41 | 45.570
LKM-01 | 22528.657 | 20916.968 | 468577.798 | 9872949.329 | 1| 8 |58.026 | 116 | 43 | 3.221
LKM-02 | 22528.724 | 20729.573 | 468644.614 | 9872774.251 | 1| 9 | 3.729 | 116 | 43 | 5.382
LKM-03 | 22719.025 | 20526.738 | 468894.685 | 9872652.509 | 1| 9 | 7.694 | 116 | 43 | 13.474
LKM-04 | 22094.809 | 20414.260 | 469192.445 | 9872645.648 | 1| 9 | 7.919 | 116 | 43 | 23.109
LKM-05 | 18715.890 | 20915.692 | 465015.590 | 9871589.966 | 1 | 9 |42.288 | 116 | 41 | 7.949
LIP-01 | 20969.498 | 19695.603 | 467555.985 | 9871252.683 | 1| 9 |53.282 | 116 | 42 | 30.151
LIP-02 | 21969.498 | 19695.603 | 468490.388 | 9871608.900 | 1| 9 |41.683 | 116 | 43 | 0.388
LIP-03 | 21969.498 | 19195.603 | 468668.496 | 9871141.698 | 1| 9 |56.901 | 116 | 43 | 6.150
LIP-04 | 20969.498 | 19195.603 | 467734.093 | 9870785.482 | 1| 10 | 8.499 | 116 | 42 | 35.913

IV. Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan
Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan terdiri atas:
a. Batas-batas ketinggian pada Kawasan Ancangan Pendaratan dan

Lepas Landas pada Landas Pacu 07 ditentukan dengan kemiringan

dan jarak melalui perpanjangan sumbu landas pacu sebagai berikut:

1) Bagian pertama dengan kemiringan sebesar 2% (dua persen) arah
ke atas dan ke luar dimulai dari ujung Permukaan Utama pada
ketinggian ambang Landas Pacu 07 sampai jarak mendatar 2.250
m pada ketinggian +45 m (AES) di atas ambang Landas Pacu 07
atau pada ketinggian +53 m (MSL);

2) Bagian kedua dengan kemiringan 0% (nol persen) sampai jarak
mendatar tambahan 1.750 m pada ketinggian +45 m (AES) di atas
ambang Landas Pacu 07 atau pada ketinggian +53 m (MSL);

3) Bagian ketiga dengan kemiringan 5% (lima persen) arah ke atas
dan ke luar sampai jarak mendatar tambahan 1.166,67 m pada
ketinggian +103,33 m (AES) di atas ambang Landas Pacu 07 atau
pada ketinggian +111,33 m (MSL);

1.
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4) Bagian keempat pada bagian tengah dengan kemiringan 2% (dua
persen) arah ke atas dan ke luar sampai jarak mendatar
tambahan 2.333,33 m pada ketinggian +150 m (AES) diatas
ambang Landas Pacu 07 atau pada ketinggian +158 m (MSL),
pada bagian tepi dengan kemiringan pertama 5% (lima persen)
sampai jarak mendatar tambahan 433,33 m pada ketinggian +125
m (AES) di atas ambang Landas Pacu 07 atau pada ketinggian
+133 m (MSL), kemiringan kedua 2,5% (dua setengah persen)
sampai jarak mendatar tambahan 1000 m pada ketinggian +150
m (AES) di atas ambang Landas Pacu 07 atau pada ketinggian
+158 m (MSL), serta kemiringan ketiga 0% (nol persen) sampai
jarak mendatar tambahan 900 m pada ketinggian +150 m (AES)
di atas ambang Landas Pacu 07 atau pada ketinggian +158 m
(MSL);

S5) Bagian kelima (terakhir) kemiringan 0% (nol persen) sampai jarak
mendatar tambahan 7.500 m pada ketinggian +150 m di atas
ambang Landas Pacu 07 atau pada ketinggian +158 m (MSL);

batas-batas ketinggian pada Kawasan Ancangan Pendaratan dan

Lepas Landas pada Landas Pacu 25 ditentukan dengan kemiringan

dan jarak melalui perpanjangan sumbu landas pacu sebagai berikut:

1) Bagian pertama dengan kemiringan sebesar 2% (dua persen) arah
ke atas dan ke luar dimulai dari ujung Permukaan Utama pada
ketinggian ambang Landas Pacu 25 sampai jarak mendatar 2.250
m pada ketinggian +45 m (AES) di atas ambang Landas Pacu 07
atau pada ketinggian +53 m (MSL);

2) Bagian kedua dengan kemiringan 0% (nol persen) sampai jarak
mendatar tambahan 1.750 m pada ketinggian +45 m (AES) di atas
ambang Landas Pacu 25 atau pada ketinggian +53 m (MSL);

3) Bagian ketiga dengan kemiringan 5% (lima persen) sampai jarak
mendatar tambahan 1.166,67 m pada ketinggian +103,33 m
(AES) di atas ambang Landas Pacu 07 atau pada ketinggian
+111,33 m (MSL);

4) Bagian keempat pada bagian tengah dengan kemiringan 2% (dua
persen) arah ke atas dan ke luar sampai jarak mendatar
tambahan 2.333,33 m pada ketinggian +150 m (AES) diatas
ambang Landas Pacu 07 atau pada ketinggian +158 m (MSL),
pada bagian tepi dengan kemiringan pertama 5% (lima persen)
sampai jarak mendatar tambahan 433,33 m pada ketinggian +125
m (AES) di atas ambang Landas Pacu 07 atau pada ketinggian
+133 m (MSL), kemiringan kedua 2,5% (dua koma lima persen)
sampai jarak mendatar tambahan 1.000 m pada ketinggian +150
m di atas ambang Landas Pacu 07 serta kemiringan ketiga 0%
(nol persen) sampai jarak mendatar tambahan 900 m pada
ketinggian +150 m (AES) di atas ambang Landas Pacu 07 atau
pada ketinggian +158 m (MSL);

5) Bagian kelima (terakhir) kemiringan 0% (nol persen) sampai jarak
mendatar tambahan 7.500 m pada ketinggian +150 m (AES) di
atas ambang Landas Pacu 07 atau pada ketinggian +158 m (MSL);

batas-batas ketinggian pada Kawasan Kemungkinan Bahaya

Kecelakaan, ditentukan oleh kemiringan 2% (dua persen) arah ke atas

dan ke luar dimulai dari ujung Permukaan Utama pada ketinggian

masing-masing ambang Landas Pacu sampai dengan ketinggian +45 m

di atas ambang Landas Pacu 07 sepanjang jarak mendatar 3.000 m

melalui perpanjangan sumbu Landas Pacu atau pada ketinggian +61

m (MSL).
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batas-batas ketinggian pada Kawasan di bawah Permukaan Transisi,
ditentukan oleh kemiringan 14,3% (empat belas koma tiga persen)
arah ke atas dan ke luar, di mulai dari sisi panjang dan pada
ketinggian yang sama secperti Permukaan Utama serta Permukaan
Ancangan Pendaratan dan Lepas Landas menerus sampai memotong
Permukaan Horizontal Dalam pada ketinggian +45 m di atas
ketinggian ambang batas Landas Pacu 07 atau pada ketinggian +53 m
(MSL).

batas Kawasan Di bawah Permukaan Horizontal Dalam, batas-batas
ketinggian ditentukan +45 m di atas ketinggian ambang Landas Pacu
07 atau pada ketinggian +53 m (MSL).

batas-batas ketinggian pada Kawasan Di bawah Permukaan Kerucut,
ditentukan oleh kemiringan 5% (lima persen) arah ke atas dan ke luar
dimulai dari tepi luar Kawasan Di Bawah Permukaan Horizontal
Dalam pada ketinggian +45 m sampai memotong Permukaan
Horizontal Luar pada ketinggian +150 m di atas ketinggian ambang
Landas Pacu 07 atau pada ketinggian +53 m (MSL) dan +158 m (MSL).

batas-batas ketinggian pada Kawasan Di bawah Permukaan Horizontal
Luar, ditentukan +150 m di atas ketinggian ambang Landas Pacu 07
atau pada ketinggian +158 m (MSL).

titik  koordinat Kawasan Keselamatan  Operasi

sebagaimana dimaksud pada sub bagian V Angka 1
tercantum pada Tabel III.

Penerbangan
sebagaimana

Tabel III

TITIK KOORDINAT KAWASAN KESELAMATAN OPERASI PENERBANGAN

BANDAR UDARA VERY VERY IMPORTANT PERSON
DI KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

A. KAWASAN ANCANGAN PENDARATAN DAN LEPAS LANDAS

KOORDINAT GEOGRAFIS WGS'84
KOORDINAT ACS KOORDINAT UTM LINTANG
AR - SELATAN BUJUR TIMUR
X (m) Y (m) X (m) Y(m) || ¢ " o | "
A.1.1 | 19940.00 | 20140.00 | 466435.72 | 9871301.21 | 1| 9 |51.70| 116 | 41| 53.90
A.1.2 | 19940.00 | 19860.00 | 466535.46 | 9871039.57 | 1| 10 | 0.22 | 116 | 41 | 57.13
A.1.3 | 4940.00 | 17610.00 | 453320.89 | 9863593.91 | 1| 14 | 2.66 | 116 | 34 | 49.49
A.1.4 | 4940.00 | 22390.00 | 451618.18 | 9868060.36 | 1 | 11 |37.19 | 116 | 33 | 54.41
A.2.1 | 23060.00 | 20140.00 | 469351.06 | 9872412.60 | 1| 9 |15.51| 116 | 43 | 28.24
A.2.2 | 38060.00 | 22390.00 | 482565.62 | 9879858.26 | 1 | 5 | 13.04 | 116 | 50 | 35.86
A.2.3 | 38060.00 | 17610.00 | 484268.33 | 9875391.81 | 1| 7 |38.51| 116 | 51 | 30.95
A.2.4 | 23060.00 | 19860.00 | 469450.80 | 9872150.97 | 1| 9 |24.03| 116 | 43| 31.47
B. KAWASAN KEMUNGKINAN BAHAYA KECELAKAAN
 KOORDINAT GEOGRAFIS WGS'84
KOORDINAT ACS KOORDINAT UTM LINTANG
AR - SELATAN | BUJUR TIMUR
X(m) | Y(m) X (m) Y (m) o | " o | "
A.1.1 | 19940.00 | 20140.00 | 466435.72 | 9871301.21 | 1| 9 [51.70| 116 | 41 | 53.90
A.1.2 | 19940.00 | 19860.00 | 466535.46 | 9871039.57 | 1| 10 | 0.22 | 116 | 41 | 57.13 |
A.1.5 | 16940.00 | 19410.00 | 463892.55 | 9869550.44 | 1 | 10 | 48.71| 116 | 40 | 31.60
A.1.6 | 16940.00 | 20590.00 | 463472.21 | 9870653.04 | 1 | 10 | 12.80 | 116 | 40 | 18.00




